
Available online a https://jii.rivierapublishing.id/index.php/jii 5361 

 

 

Jurnal Impresi Indonesia (JII) 

e-ISSN: 2810-062x 

Vol. 5, No. 19, September 2026, pp 5361-5376 

DOI : 10.58344/jii.v5i9.8120 

 

Implementasi Manajemen Kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu 

dalam Meningkatkan Kualitas Guru di SMPIT Ummul Quro Bogor 

 

Aldi Alfiansah*, Fahmi Irhamsyah, Anggi Riafadilah  

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Fatahillah, Indonesia  

Email: aldialfiansyah325@gmail.com* 

 

Keywords:  Abstract 

Curriculum Management; 

Integrated Islamic School 

Network; Teacher Quality; 

SMPIT Ummul Quro Bogor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
This is an open access article under the CC BY-

SA license. 

 

Copyright © 2026 by Author. Published by 

Riviera Publishing 

 

 This study aims to describe the implementation of the Integrated Islamic 

School Network (Jaringan Sekolah Islam Terpadu/JSIT) curriculum 

management in improving teacher quality at SMPIT Ummul Quro Bogor, 

covering the stages of planning, implementation, and evaluation, as well 

as the supporting and inhibiting factors influencing the process. This 

research employs a descriptive qualitative method, with data collected 

through interviews, observations, and documentation. The research 

subjects consist of the school principal, vice principal for curriculum 

affairs, teachers, representatives of JSIT West Java, and students.The 

results show that the implementation of JSIT curriculum management has 

been carried out systematically. In the planning stage, the school involves 

all educational elements in designing the curriculum and teacher 

development programs. The implementation stage emphasizes the 

integration of Islamic values into every learning activity, accompanied by 

regular training and coaching for teachers. In the evaluation stage, the 

school conducts academic supervision, teacher performance assessments, 

and external visitations from JSIT as feedback for quality 

improvement.The main supporting factors of this program include strong 

support from the foundation, an Islamic work culture, and the high 

commitment of teachers and school leaders. The obstacles faced include 

limited training time, heavy administrative workload, and varying levels 

of teachers’ understanding of JSIT’s philosophy. Overall, the 

implementation of JSIT curriculum management at SMPIT Ummul Quro 

Bogor has had a positive impact on improving teacher quality 

pedagogically, professionally, and spiritually while creating a more 

effective, collaborative, and Islamic learning environment. 

 

 

 

Kata Kunci:  

Manajemen Kurikulum; Jaringan 
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Guru; SMPIT Ummul Quro 

Bogor. 

 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi manajemen 

kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) dalam meningkatkan 

kualitas guru di SMPIT Ummul Quro Bogor, meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, serta faktor pendukung dan penghambat yang 

memengaruhi proses tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru, perwakilan anggota JSIT, 

dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

manajemen kurikulum JSIT telah berjalan secara sistematis. Pada tahap 

perencanaan, sekolah melibatkan seluruh elemen pendidikan dalam 

penerapan kurikulum dan program pengembangan guru. Tahap 

pelaksanaan menekankan integrasi nilai-nilai Islam ke dalam setiap 

aktivitas pembelajaran, diiringi pelatihan dan pembinaan rutin bagi guru. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Pada tahap evaluasi, sekolah melakukan supervisi akademik, penilaian 

kinerja guru, serta visitasi eksternal dari JSIT sebagai umpan balik 

peningkatan mutu. Faktor pendukung utama keberhasilan program ini 

antara lain dukungan yayasan, budaya kerja islami, serta komitmen tinggi 

guru dan pimpinan sekolah. Adapun kendala yang dihadapi meliputi 

keterbatasan waktu pelatihan, beban administrasi tinggi, serta variasi 

pemahaman guru terhadap filosofi JSIT. Secara keseluruhan, penerapan 

manajemen kurikulum JSIT di SMPIT Ummul Quro Bogor berdampak 

positif terhadap peningkatan kualitas guru, baik dalam aspek pedagogik, 

profesional, maupun spiritual, serta menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih efektif, kolaboratif, dan bernuansa Islami. 

 

PENDAHULUAN 

Guru merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran, 

karena berperan tidak hanya sebagai penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai panutan, 

pembentuk karakter, dan sumber inspirasi bagi peserta didik (Zarkasih et al., 2020). Hal ini 

menjadi semakin penting dalam konteks Sekolah Islam Terpadu (SIT), di mana guru dituntut 

unggul dalam aspek akademik dan pedagogik sekaligus menunjukkan keteladanan spiritual dan 

komitmen terhadap misi pendidikan Islam. Salah satu instrumen strategis dalam meningkatkan 

mutu guru adalah kurikulum, karena berfungsi sebagai pedoman dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran (Zaini, 2020); sekolah dengan 

manajemen kurikulum yang terencana dan terlaksana efektif cenderung mampu meningkatkan 

prestasi belajar peserta didiknya. 

Dalam konteks ini, Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia hadir sebagai 

wadah penggerak lembaga pendidikan Islam yang berkualitas, dengan kurikulum yang 

berfokus pada keseimbangan aspek spiritual (ruhiyah), intelektual (aqliyah), dan fisik 

(jasadiyah), tanpa mengurangi substansi kurikulum nasional (Abidin et al., 2022; Anwar et al., 

2024). Namun demikian, berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi 

kurikulum di sekolah masih menghadapi sejumlah kendala terkait kompetensi guru, di 

antaranya latar belakang pendidikan guru yang tidak berasal dari bidang keguruan (Agansi, 

2021), rendahnya motivasi guru untuk mengembangkan pengetahuan serta menurunnya rasa 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas (Purwanto, 2022), dan terbatasnya pemahaman 

guru mengenai pendidikan karakter disertai minimnya sarana pendukung (Habibi et al., 2024). 

Peran guru sebagai pelaksana utama kurikulum juga masih terbatas dalam proses 

pengembangannya, akibat keterbatasan waktu serta perbedaan pandangan antar-guru maupun 

dengan pihak sekolah (Purwanto, 2022). 

SMPIT Ummul Quro Bogor merupakan salah satu sekolah anggota JSIT yang telah 

menerapkan kurikulum ini secara konsisten dan dikenal memiliki reputasi baik dalam 

pembinaan karakter serta prestasi siswa (Syah et al., 2023). Kepala sekolah menyatakan bahwa 

mutu pendidikan di sekolah ini berada pada kategori sangat baik, yang diperkuat oleh capaian 

nilai rapor pendidikan pada indeks kemampuan karakter, numerasi, dan literasi yang telah 

memenuhi bahkan melampaui standar kompetensi minimum. Meskipun demikian, berdasarkan 

observasi awal peneliti, masih terdapat guru yang belum sepenuhnya mampu beradaptasi 

dengan penerapan standar JSIT, termasuk adanya perbedaan persepsi terkait arah kebijakan 

dan pendekatan pembelajaran, partisipasi guru dalam pengembangan kurikulum yang masih 

terbatas, serta koordinasi antara pimpinan sekolah, koordinator level, dan guru yang 

memerlukan penguatan (Abbas Agustin et al., 2024). 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen kurikulum JSIT masih 

memerlukan strategi pembinaan, supervisi, dan pendampingan yang lebih intensif, khususnya 

dalam penyamaan persepsi guru, peningkatan kompetensi pedagogik, serta koordinasi antar-

unsur sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai 

praktik manajemen kurikulum JSIT, tantangan yang dihadapi, serta kontribusinya terhadap 

peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru, sehingga bermanfaat bagi pengembangan 

mutu pendidikan Islam terpadu di Indonesia. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

mengambil judul "Implementasi Manajemen Kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu 

(JSIT) dalam Meningkatkan Kualitas Guru di SMPIT Ummul Quro Bogor". 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis komprehensif terhadap implementasi 

manajemen kurikulum JSIT dalam meningkatkan kualitas guru di SMPIT Ummul Quro Bogor, 

dengan fokus pada tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta faktor pendukung 

dan penghambat. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menganalisis pengembangan 

kurikulum JSIT atau implementasi kurikulum JSIT untuk pendidikan karakter, penelitian ini: 

(1) menganalisis secara mendalam bagaimana tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kurikulum JSIT berkontribusi terhadap peningkatan kualitas guru; (2) mengintegrasikan 

perspektif manajemen kurikulum dengan studi kasus konkret; (3) mengidentifikasi faktor-

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen kurikulum JSIT; (4) menganalisis 

dampak implementasi manajemen kurikulum JSIT terhadap kualitas guru dalam aspek 

pedagogik, profesional, spiritual, dan sosial; dan (5) memberikan rekomendasi praktis bagi 

sekolah, guru, dan JSIT dalam meningkatkan kualitas guru melalui manajemen kurikulum yang 

efektif. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kepemimpinan kepala sekolah, dukungan 

yayasan, dan budaya sekolah yang kondusif sebagai faktor kunci keberhasilan implementasi 

manajemen kurikulum JSIT. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang dapat diidentifikasi 

meliputi masih adanya guru yang belum memiliki persepsi yang sama terkait arah kebijakan 

dan pendekatan pembelajaran, guru yang belum sepenuhnya mampu beradaptasi dengan 

penerapan standar dan pendekatan pembelajaran berbasis JSIT, partisipasi guru sebagai 

pelaksana utama kurikulum yang masih terbatas dalam proses pengembangannya, serta 

koordinasi antara pimpinan, koordinator level, dan guru yang masih memerlukan penguatan. 

Penelitian ini difokuskan pada implementasi manajemen kurikulum Jaringan Sekolah 

Islam Terpadu (JSIT) di SMPIT Ummul Quro Bogor, serta peningkatan kualitas guru sebagai 

hasil dari pelaksanaan manajemen kurikulum tersebut. 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana implementasi manajemen kurikulum JSIT dalam meningkatkan kualitas guru di 

SMPIT Ummul Quro Bogor, serta apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi manajemen kurikulum JSIT 

dalam meningkatkan kualitas guru di SMPIT Ummul Quro Bogor, serta mengidentifikasi 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan khazanah ilmu 

pengetahuan di bidang manajemen pendidikan, khususnya manajemen kurikulum di sekolah 

Islam terpadu dan teori peningkatan kualitas guru, serta menjadi dasar pengembangan teori 

atau penelitian lanjutan tentang efektivitas kurikulum jaringan sekolah. 
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan rekomendasi 

konkret bagi SMPIT Ummul Quro untuk perbaikan dan optimalisasi manajemen kurikulum 

JSIT dan program peningkatan kualitas guru; memberikan umpan balik bagi JSIT mengenai 

implementasi dan dampak kurikulumnya di tingkat satuan pendidikan; menjadi referensi dan 

studi kasus bagi akademisi maupun praktisi pendidikan dalam memahami manajemen 

kurikulum dan upaya peningkatan kualitas guru; serta menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya 

dalam mengembangkan penelitian yang lebih lanjut. 

Manajemen kurikulum adalah serangkaian proses pendidikan dalam mengatur kualitas 

pendidikan dan berkembang sesuai kebutuhan generasi. Jaringan Sekolah Islam Terpadu 

(JSIT) adalah lembaga pendidikan yang mengintegrasikan kurikulum akademik umum dengan 

ajaran Islam (Al-Qur'an dan As-Sunnah), di mana istilah "terpadu" menegaskan penyatuan 

kedua aspek tersebut sebagai upaya meneruskan dan mengembangkan peradaban Islam dari 

generasi ke generasi. Adapun kualitas guru mencerminkan profesionalisme dan komitmen 

terhadap pendidikan berkualitas melalui sikap etis, kolaboratif, dan peningkatan kompetensi 

berkelanjutan untuk mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis field research 

(penelitian lapangan), yang bertujuan membangun pemahaman mendalam terhadap suatu 

fenomena serta menggambarkannya secara sistematis dan faktual sesuai kondisi sebenarnya 

(natural setting) (Armia, 2022). Pendekatan ini dipilih karena penelitian mengenai 

Implementasi Manajemen Kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) dalam 

Meningkatkan Kualitas Guru di SMPIT Ummul Quro Bogor memerlukan studi observasi 

langsung di lapangan, bukan sekadar kajian teori, guna memahami proses implementasi 

kurikulum serta dampaknya terhadap kualitas guru secara mendalam. Dalam pelaksanaannya, 

peneliti menggunakan tiga teknik utama pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, agar data yang diperoleh bersifat menyeluruh dan saling melengkapi. 

Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen kunci sekaligus 

pengumpul data utama, sementara pedoman wawancara dan pedoman observasi hanya 

berfungsi sebagai instrumen pendukung (Moleong, 2022). Oleh karena itu, kehadiran peneliti 

secara langsung di lingkungan SMPIT Ummul Quro Bogor menjadi mutlak diperlukan, karena 

peneliti harus berinteraksi langsung baik dengan manusia maupun elemen non-manusia dalam 

proses pengumpulan data. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan narasumber yang memiliki peran langsung dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum JSIT di sekolah, meliputi Kepala SMPIT 

Ummul Quro Bogor, Koordinator Kurikulum, satu orang anggota JSIT, tiga orang guru, dan 

sembilan peserta didik SMPIT Ummul Quro Bogor. Subjek dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu penentuan sampel secara sadar dan subjektif berdasarkan 

pertimbangan bahwa individu tersebut memiliki informasi yang paling dibutuhkan dan relevan 

dengan tujuan penelitian (Hasan et al., 2025). Kepala sekolah dan koordinator kurikulum 

dipilih karena tanggung jawab strategisnya dalam pengelolaan kurikulum, anggota JSIT 
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dilibatkan untuk memberikan perspektif organisasi pembina, guru dipilih sebagai pelaksana 

utama kurikulum di kelas, sedangkan peserta didik dipilih untuk melihat efektivitas 

implementasi kurikulum dari sisi penerima layanan pembelajaran. Jumlah informan ditentukan 

berdasarkan prinsip kecukupan data (data saturation), yaitu ketika informasi yang diperoleh 

sudah berulang dan tidak lagi menemukan temuan baru. 

Sumber Data 

Data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, anggota JSIT, guru kelas, dan 

peserta didik di SMPIT Ummul Quro Bogor. Data sekunder diperoleh secara tidak langsung 

melalui dokumen, buku, foto, dan bagan yang relevan, digunakan untuk memperoleh gambaran 

umum sekolah, sejarah berdirinya, serta keadaan guru dan peserta didik. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif menekankan kedalaman pemahaman 

terhadap fenomena serta kedekatan peneliti dengan subjek penelitian, dan harus dilakukan 

secara terencana dan sistematis (Handoko et al., 2024). Peneliti menggunakan tiga teknik 

utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati 

langsung pelaksanaan manajemen kurikulum JSIT di SMPIT Ummul Quro Bogor untuk 

melihat proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum, serta dampaknya terhadap 

kualitas mengajar guru (Nur & Utami, 2022). Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru, perwakilan JSIT, dan peserta 

didik untuk menggali informasi mendalam mengenai strategi pengelolaan, proses 

implementasi, kendala, serta dampak penerapan kurikulum JSIT (Adiwijaya et al., 2024). 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi hasil wawancara dan observasi dengan bukti 

tertulis maupun visual, seperti foto kegiatan pembelajaran, data kurikulum sekolah, serta 

catatan evaluasi dan pelatihan guru, guna memperkuat validitas penelitian (Achjar et al., 2023). 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan data melalui 

empat tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, karena ketajaman analisis dan ketepatan teknik yang digunakan sangat 

memengaruhi validitas kesimpulan yang dihasilkan (Millah et al., 2023). Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum, guru, anggota JSIT, dan peserta didik. Reduksi data 

dilakukan dengan menyederhanakan, menggolongkan, dan menyaring catatan lapangan agar 

lebih mudah dikelola dan sesuai dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan terutama 

dalam bentuk narasi teks agar informasi tersusun sistematis dan mudah dipahami, 

menampilkan hasil wawancara, observasi kelas, dan dokumentasi terkait implementasi 

manajemen kurikulum JSIT. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian, disertai proses verifikasi dengan membandingkan seluruh temuan dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi; data dianggap valid apabila seluruh temuan tersebut 

selaras, dan jika terdapat ketidaksesuaian maka dilakukan pemeriksaan ulang untuk 

memastikan keabsahannya. 

Pengecekan Keabsahan Penelitian 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif menitikberatkan pada kualitas data atau 

informasi, bukan pada jumlah responden, dan bertujuan memastikan hasil penelitian benar-
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benar mencerminkan realitas di lapangan. Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang menguji 

validitas dan reliabilitas instrumen, penelitian kualitatif menguji data yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi; data dianggap valid apabila tidak terdapat perbedaan 

antara informasi yang disampaikan dengan kondisi nyata di lapangan (Husnullail et al., 2024). 

Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi, 

yaitu memadukan berbagai cara pengumpulan maupun pengolahan data agar hasil penelitian 

lebih meyakinkan dan dapat dipertanggungjawabkan, mengingat peneliti maupun informan 

kerap membawa sudut pandang masing-masing (Arianto, 2024). Penelitian ini menggunakan 

dua jenis triangulasi, yaitu triangulasi sumber, dengan membandingkan data yang diperoleh 

dari beberapa sumber data, dan triangulasi teknik, dengan memeriksa kembali data dari sumber 

yang sama menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda—misalnya data yang 

diperoleh melalui wawancara diperiksa kembali menggunakan observasi dan dokumentasi 

(Mulyana et al., 2024). 

 Menjelaskan model penelitian, teori, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

hipotesis. kronologis penelitian, termasuk desain penelitian, prosedur penelitian, cara 

pengujian dan akuisisi data. Penelitian kuantitatif perlu mencakup teknik pengujian hipotesis 

yang relevan. Metode yang sudah diterbitkan harus diringkas, dan ditunjukkan dengan 

referensi. Jika mengutip langsung dari metode yang diterbitkan sebelumnya, gunakan tanda 

kutip dan juga kutip sumbernya. Setiap modifikasi pada metode yang ada juga harus dijelaskan. 

Czichos & Saito (2006). Deskripsi kursus penelitian harus didukung referensi, sehingga 

penjelasannya dapat diterima secara ilmiah (McDonough & Shaw, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian mengenai implementasi manajemen kurikulum 

Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) dalam meningkatkan kualitas guru di SMPIT Ummul 

Quro Bogor, sekolah yang berdiri sejak tahun 2002 di bawah Yayasan Ummul Quro dengan 

izin operasional resmi sejak 15 Oktober 2004 dan saat ini memiliki 37 guru serta 717 peserta 

didik. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi pada bulan Oktober 

2025 terhadap sejumlah informan kunci sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Informan Penelitian 

Nama / Kelompok Informan Jabatan / Kedudukan 

Mia Mariamaha Handari, S.T. Kepala Sekolah 

Husnaini, S.Pd. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Agus Paturohman, Juanda, Desvi Harsi Guru Kelas VII, VIII, dan IX 

Lina Pujiastuti, S.S., S.Pd., M.Pd. Ketua Bidang Mutu JSIT Indonesia Wil. Jabar 

9 orang peserta didik Perwakilan siswa Kelas VII–IX 

Perencanaan Kurikulum 

Perencanaan kurikulum dilaksanakan secara sistematis melalui rapat kerja sebelum 

tahun ajaran dimulai, mencakup analisis kebutuhan guru dan peserta didik, penyusunan 

dokumen Persiapan Mengajar (PM 1–7), kalender pendidikan, serta penyelarasan program 

sekolah dengan standar JSIT yang menekankan pembiasaan adab, program tahsin-tahfidz, dan 

kultur sekolah berbasis nilai Islam. Guru dilibatkan secara aktif dalam penyusunan program 

melalui rapat kerja dan forum MGMP internal, sehingga rencana pembelajaran lebih sesuai 
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dengan kondisi nyata di kelas. Perencanaan juga bersifat berbasis data (data-driven), 

memanfaatkan hasil observasi dan supervisi tahun sebelumnya sebagai dasar penentuan 

prioritas pelatihan, seperti pelatihan ADLX (Active Deep Learning Experience), manajemen 

kelas, dan penilaian autentik. 

Pelaksanaan Kurikulum 

Pelaksanaan pembelajaran menekankan integrasi nilai Islam dalam setiap aktivitas, 

diawali dengan doa, murojaah, dan penguatan adab, sebelum masuk ke materi inti yang 

disampaikan melalui pendekatan student-centered learning (project-based learning, diskusi 

kelompok, pembelajaran kontekstual) sesuai prinsip ADLX. Guru secara konsisten 

menggunakan PM sebagai pedoman mengajar, yang juga menjadi instrumen utama supervisi. 

Supervisi dilakukan oleh kepala sekolah, wakil kurikulum, dan pihak yayasan minimal satu 

kali per semester melalui observasi langsung, analisis PM, dan umpan balik tertulis. Dampak 

pelaksanaan kurikulum terlihat pada meningkatnya kepercayaan diri, kreativitas, dan 

kesabaran guru dalam mengelola kelas, pembelajaran yang lebih menarik karena memadukan 

materi akademik dengan nilai Islami, serta meningkatnya interaksi aktif dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

Evaluasi Kurikulum 

Evaluasi dilakukan secara berkala melalui supervisi kelas terjadwal dalam kalender 

akademik, dengan indikator meliputi kesesuaian PM, variasi metode mengajar, efektivitas 

interaksi guru-peserta didik, dan ketercapaian tujuan pembelajaran. Guru memperoleh umpan 

balik langsung dari kepala sekolah dan yayasan melalui pengamatan dan laporan supervisi, 

yang dinilai penting karena memberikan arahan teknis mengenai pengelolaan kelas dan variasi 

metode. Evaluasi berfungsi sebagai sarana introspeksi dan pengembangan diri yang 

meningkatkan rasa tanggung jawab guru, dengan hasilnya ditindaklanjuti melalui pelatihan 

bagi guru yang membutuhkan pendampingan, penyusunan program pelatihan lanjutan, dan 

penataan tugas mengajar secara proporsional. 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Keberhasilan implementasi manajemen kurikulum JSIT didukung oleh dukungan 

penuh dari Yayasan Ummul Quro dan JSIT Indonesia, komitmen dan kerja sama antara 

pimpinan sekolah dan guru, lingkungan sekolah yang religius dan kolaboratif, program 

pelatihan serta supervisi yang rutin dan berkelanjutan, dan antusiasme peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran berbasis karakter. Di sisi lain, beberapa kendala yang dihadapi 

meliputi padatnya agenda akademik yang membatasi waktu pelatihan guru, beban administrasi 

guru yang cukup tinggi, perbedaan pemahaman terhadap filosofi JSIT terutama bagi guru baru, 

serta keterbatasan media dan sumber belajar berbasis teknologi. Untuk mengatasi hambatan 

tersebut, sekolah melakukan penjadwalan ulang pelatihan agar tidak mengganggu jam 

mengajar, mengatur pembagian beban kerja guru secara lebih proporsional, memberikan 

pendampingan khusus bagi guru baru melalui sistem mentoring, serta menjalin kerja sama 

dengan JSIT untuk penyediaan media dan sumber belajar digital. 

 

Pembahasan 

Perencanaan kurikulum di SMPIT Ummul Quro Bogor menguatkan pandangan bahwa 

kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang mengarahkan seluruh proses pembelajaran 

(Uliatunida, 2020), sementara pelibatan guru dalam penyusunan Persiapan Mengajar sejalan 
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dengan pandangan bahwa partisipasi banyak pihak membuat kurikulum lebih relevan dan 

kontekstual bagi peserta didik (Ropik & Safwandy, 2024). Kuatnya pelibatan guru 

menunjukkan bahwa sekolah menempatkan guru sebagai aktor inti implementasi kurikulum, 

sekaligus bentuk pemberdayaan profesional yang memperkuat rasa memiliki (sense of 

ownership) terhadap kurikulum, sejalan dengan temuan bahwa partisipasi guru dalam 

perencanaan meningkatkan efektivitas dan relevansi kurikulum (Yanti et al., 2024). Program 

pelatihan berlapis (tahunan, semesteran, bulanan) yang diterapkan sekolah mencerminkan 

prinsip continuous improvement yang menuntut dukungan institusional dan pembinaan 

berkesinambungan (Qonita et al., 2025), sementara fleksibilitas penjadwalan pelatihan sesuai 

kebutuhan akademik selaras dengan pandangan bahwa implementasi kurikulum perlu 

dirancang fleksibel agar mampu menyesuaikan dinamika di lapangan (Nasrullah et al., 2024). 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis JSIT yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dengan materi pelajaran menegaskan fungsi kurikulum sebagai acuan penting bagi guru dalam 

menjalankan pembelajaran agar tujuan pendidikan tercapai secara efektif dan efisien (Syafei, 

2025). Penggunaan PM yang konsisten mencerminkan konsep instructional planning, 

sementara pelatihan dan supervisi rutin yang memperkuat keterampilan guru mendukung teori 

knowledge sharing (Apriliansyah, 2024) serta pendekatan peer coaching dan mentoring 

system, di mana guru berpengalaman berperan sebagai mentor bagi guru baru (Mashudi et al., 

2020). Dampak positif pelaksanaan kurikulum terhadap kepercayaan diri dan kreativitas guru 

sejalan dengan temuan bahwa keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran sangat 

ditentukan oleh mutu dan profesionalitas guru (Irmadurisa et al., 2022). 

Mekanisme evaluasi melalui supervisi rutin setiap semester sesuai dengan pendekatan 

supervisi akademik formatif yang menekankan pembinaan alih-alih sekadar penilaian 

administratif (Zauabi et al., 2025), sehingga guru tidak hanya dinilai tetapi juga dibimbing 

secara langsung. Manfaat supervisi bagi guru dalam mengenali kekuatan dan kelemahan 

mengajarnya selaras dengan teori reflective practice (Lusi Wijaya, 2023), sementara tindak 

lanjut supervisi berupa coaching dan diskusi kolektif menegaskan bahwa evaluasi harus diikuti 

pembinaan berkelanjutan agar berdampak nyata terhadap mutu pembelajaran (Nur'Aini et al., 

2024). 

Faktor pendukung keberhasilan manajemen kurikulum JSIT—dukungan lembaga, 

kepemimpinan yang solid, dan budaya kerja religius-kolaboratif—memperkuat teori bahwa 

kepemimpinan efektif ditandai oleh kemampuan memotivasi dan memberdayakan guru 

melalui penghargaan, kepercayaan, dan partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan 

(Anggraini et al., 2025). Sebaliknya, hambatan berupa keterbatasan waktu, beban administrasi, 

variasi kompetensi guru, dan keterbatasan sarana teknologi sejalan dengan temuan bahwa 

hambatan utama manajemen mutu pendidikan mencakup pemahaman yang kurang memadai, 

rendahnya kualitas pengajar, serta keterbatasan sumber daya dan fasilitas (Febrina & 

Sesmiarni, 2024). Upaya sekolah mengatasi hambatan tersebut—melalui penjadwalan ulang, 

distribusi beban kerja, mentoring guru baru, dan kerja sama pengembangan media 

pembelajaran—menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya berfokus pada aspek teknis 

pembelajaran, tetapi juga pada penjaminan mutu berkelanjutan sesuai prinsip manajemen 

kurikulum Islam terpadu. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi manajemen kurikulum Jaringan 

Sekolah Islam Terpadu (JSIT) dalam meningkatkan kualitas guru di SMPIT Ummul Quro 

Bogor, dapat disimpulkan bahwa proses manajemen kurikulum telah berjalan secara sistematis 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta menunjukkan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kualitas guru dalam aspek pedagogik, profesional, spiritual, 

dan sosial. 

Pada tahap perencanaan, kurikulum JSIT disusun secara kolaboratif antara kepala 

sekolah, wakasek kurikulum, guru, yayasan, dan JSIT Indonesia, meliputi analisis kebutuhan, 

penyusunan tujuan, serta pengembangan perangkat pembelajaran yang relevan dengan 

karakteristik peserta didik. Pada tahap pelaksanaan, kurikulum diterapkan dengan menekankan 

integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, di mana guru menggunakan metode active 

learning, project-based learning, dan pembelajaran kolaboratif, serta memanfaatkan Persiapan 

Mengajar (PM) sebagai pedoman mengajar, sehingga meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru dan menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Pada tahap evaluasi, supervisi akademik dilaksanakan secara terjadwal setiap semester oleh 

kepala sekolah, wakasek kurikulum, dan yayasan, serta dilengkapi visitasi eksternal dari JSIT, 

dengan umpan balik supervisi yang ditindaklanjuti melalui coaching, pendampingan, lesson 

study, dan pelatihan lanjutan sehingga mendukung peningkatan kualitas guru secara 

berkelanjutan. 

Keberhasilan implementasi kurikulum ini didukung oleh peran kepemimpinan sekolah, 

dukungan yayasan dan JSIT, budaya sekolah yang religius, serta kolaborasi antarguru, 

meskipun masih dihadapkan pada sejumlah hambatan seperti keterbatasan waktu pelatihan, 

beban administrasi guru, perbedaan pemahaman guru baru terhadap standar JSIT, dan 

keterbatasan sarana pembelajaran tertentu. 

Secara keseluruhan, implementasi manajemen kurikulum Jaringan Sekolah Islam 

Terpadu di SMPIT Ummul Quro Bogor berjalan efektif dan memberi dampak signifikan 

terhadap peningkatan kualitas guru, di mana guru menjadi lebih kreatif, adaptif, dan konsisten 

menerapkan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, sementara peserta didik merasakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan aktif. Untuk memastikan peningkatan kualitas 

guru berkelanjutan, perlu adanya penguatan pada pelatihan, supervisi reflektif, dan pemenuhan 

kebutuhan sarana belajar. 

Dengan demikian, keberhasilan implementasi manajemen kurikulum JSIT sangat 

dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, dukungan yayasan, kesiapan guru, serta 

budaya sekolah yang kondusif. Keberlanjutan pelatihan, supervisi reflektif, dan inovasi 

kurikulum menjadi kunci agar peningkatan kualitas guru terus berlangsung dan mampu 

menjawab tantangan pendidikan di masa depan. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi manajemen kurikulum JSIT di 

SMPIT Ummul Quro Bogor, peneliti memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada 

pihak-pihak terkait agar pelaksanaan kurikulum JSIT dan upaya peningkatan kualitas guru 

dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. 

Bagi pihak sekolah, SMPIT Ummul Quro Bogor disarankan untuk meningkatkan 

koordinasi dengan pihak JSIT dan Yayasan dalam pengembangan kurikulum agar program 

pembelajaran senantiasa relevan dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman, 
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mengalokasikan anggaran serta sumber daya yang lebih memadai untuk pelatihan, workshop, 

dan sarana pendukung pembelajaran sehingga kualitas guru dapat terus berkembang secara 

profesional, serta mendorong terbentuknya budaya reflektif di lingkungan sekolah melalui 

kegiatan lesson study, supervisi sejawat, dan forum diskusi rutin antar guru sebagai upaya 

peningkatan kompetensi berkelanjutan. 

Bagi kepala sekolah, disarankan untuk menjamin pelaksanaan manajemen kurikulum 

JSIT berjalan konsisten melalui pengawasan berkala dan evaluasi menyeluruh terhadap 

efektivitas pembelajaran di setiap mata pelajaran, mengembangkan sistem monitoring dan 

evaluasi guru berbasis data yang terstruktur sehingga hasil supervisi dapat digunakan secara 

efektif untuk menentukan tindak lanjut pengembangan profesional, serta memberikan apresiasi 

kepada guru berprestasi dan menciptakan lingkungan kerja yang suportif agar motivasi dan 

komitmen guru terhadap visi sekolah tetap terjaga. 

Bagi wakil kepala sekolah bidang kurikulum, disarankan untuk memastikan bahwa 

seluruh guru memahami filosofi dasar dan standar kurikulum JSIT agar implementasinya di 

kelas berjalan searah dengan tujuan lembaga, menjalin komunikasi intensif dengan guru dalam 

penyusunan perangkat ajar dan program tahunan sehingga kegiatan pembelajaran selaras antara 

rencana dan pelaksanaan, serta menindaklanjuti setiap hasil evaluasi kurikulum dengan 

langkah nyata seperti revisi program, pelatihan tambahan, atau pendampingan guru secara 

individual. 

Bagi guru, disarankan untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pelatihan, 

pembinaan, dan evaluasi yang diselenggarakan sekolah maupun JSIT sebagai bagian dari 

tanggung jawab profesional, melakukan inovasi dalam pembelajaran baik dari segi metode, 

media, maupun pendekatan untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa, serta 

menjaga semangat kolaboratif dan berbagi pengetahuan dengan rekan sejawat untuk 

memperkuat budaya belajar bersama di lingkungan sekolah. 

Bagi Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), disarankan untuk memperkuat sistem 

pendampingan sekolah binaan melalui supervisi, pelatihan, dan forum sharing antarsekolah 

agar standar implementasi kurikulum tetap terjaga secara nasional, mengembangkan modul 

pelatihan tematik yang menyesuaikan kebutuhan guru di setiap jenjang pendidikan, khususnya 

dalam bidang pedagogik dan integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, serta mendorong 

penelitian kolaboratif antar sekolah anggota JSIT untuk menemukan model pembinaan guru 

yang paling efektif dan kontekstual. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

fokus pada efektivitas model pembinaan guru berbasis JSIT terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa, menggunakan metode observasi dan studi longitudinal untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang dampak jangka panjang implementasi kurikulum JSIT, serta 

mengembangkan instrumen evaluasi yang lebih spesifik untuk mengukur hubungan antara 

manajemen kurikulum dan peningkatan profesionalisme guru. 
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